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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui tahapan 

berikut ini. Pertama adalah mengembangkan instrumen yang beruba tes dan 

wawancara berdasarkan sistem representasi Nakahara dan makna operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan. Kedua adalah memberikan tes kepada siswa. Fokus 

utama ketika tes adalah representasi siswa. Ketiga adalah menganalisis representasi 

siswa yang muncul berdasarkan sistem representasi Nakahara dan penelitian-

penelitian sebelumnya yang relevan. 

 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Bandung. Partisipan dalam penelitian ini 

merupakan siswa tingkat Sekolah Dasar kelas 2, 3, dan 4 yang berasal dari 

almamater yang sama. Masing-masing siswa dari kelas tersebut sebanyak 24 siswa. 

 

C. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa pemberian tes dan non tes 

kepada siswa. Partisipan akan diberikan butir soal tes yang sama. Butir soal dibuat 

dan disusun berdasarkan pertimbangan yang terdapat pada tinjauan pustaka. 

Adapun non tes yang diberikan berupa wawancara yang mana akan digunakan 

sebagai penguat hasil tes. 

Pengembangan instrument dilakukan melalui pertimbangan berikut ini. Seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat dua buah makna pada 
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penjumlahan (increment dan putting together) danpada pengurangan (decrement 

dan selisih). Ada pula tipe pertanyaan untuk masing-masing operasi hitung tersebut. 

Tipe pertanyaan penjumlahan ada addition-addition (seperti 7 + 8 = ⋯), addition-

subtraction (seperti …+ 8 = 15  dan 17 +⋯ = 30 ). Adapun tipe pertanyaan 

untuk pengurangan yaitu subtraction-subtraction (seperti 9 − 5 = ⋯  dan 11 −

⋯ = 5) dan subtraction-addition (…− 5 = 4). Merujuk pada tujuan penelitian dan 

fokus penelitian adalah untuk memperoleh representasi siswa, maka pemilihan 

angka pada setiap soal dibatasi sampai 30. Tujuannya agar siswa lebih leluasa dalam 

mengekspresikan gagasannya ke dalam bentuk-bentuk representasi yang variatif. 

Selain itu, siswa pad akelas 2, 3, dan 4 setidaknya sudah mempelajari operasi hitung 

campuran seerti 4 + 8 − 2  dan 9 − 2 + 7 . nntuk mengakomodir tipe-tipe 

tersebut, maka telah disiapkan 12 butir soal yang setiap soalnya mewakili masing-

masing tipe. 

Selanjutnya adalah pengembangan soal cerita. Carpenter, Moser, and Bebout 

(1988) membahas tentang representasi penjumlahan dan pengurangan di dalam 

penelitiannya, diantaranya join (penjumlahan), separate (pengurangan), combine 

(penjumlahan dan pengurangan), compare (pengurangan), dan equalize 

(pengurangan). Kesemua representasi tersebut akan dijadikan pertimbangan dalam 

pengembangan soal cerita yang direncanakan akan dibuat sebanyak 5 butir soal. 

Peneliti juga menyiapkan dua diantara lima butir soal tersebut yang bersifat open-

ended, yaitu (1) siswa diminta mengembangkan sendiri pertanyaan dari informasi 

yang tersedia, dan (2) siswa diminta membuat soal cerita dari 15 − 3 kemudian 

mengembangkan sendiri pula jawabannya. 

Dari hasil pengembangan soal tersebut, maka diperoleh 17 butir soal tes yang 

terdiri dari 12 soal langsung dan 5 soal cerita, Kesemua soal tersebut akan 
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dialokasikan waktu selama 60 menit untuk dikerjakan oleh partisipan secara 

individu. Adapun wawancara dilakukan seusai siswa menerima tes. Wawancara 

dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi lebih lanjut dari pada apa yang 

disajikan di dalam lembaran jawaban serta untuk menggali alasan siswa terhadap 

representasi yang mereka pilih. Maka dari itu, fokus wawancara terletak kepada 

alasan dibalik pemilihan representasi yang tersaji di lembar jawaban. 

 

D. Analisis Data 

Representasi siswa yang muncul akan diidentifikasi dan dikategorisasikan 

berdasarkan sistem representasi Nakahara. Setelah itu, akan dilihat kecenderungan 

representasi yang muncul dari tiap kelas serta perbandingannya antar tiap kelas. 

Proses analisis data secara umum akan merujuk pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan. 


